BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1) Kondisi optimum proses nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens baik yang
dilakukan dengan menggunakan matriks nanoselulosa maupun nanoselulosa-
kitosan-tripolifosfat diperoleh melalui metode ultrasonikasi pada amplitudo
sebesar 62 % selama satu jam dan pada perbandingan massa matriks enkapsulan
dan ekstrak M.pruriens 3:1.

2) Karakteristik produk nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens berbasis
nanoselulosa baik NC-MPn maupun NC-CS-TPP-MPn memiliki morfologi
permukaan non-spherical, berbentuk sferis atau bulat, dan memiliki ukuran
sebesar 567,47 nm (NC-MPn) dan 761,12 nm (NC-CS-TPP-MPn). Produk
nanoenkapsulasi menunjukkan puncak serapan baru yang mengindikasikan
terdapatnya ikatan C-H aldehid, C=C aromatis, dan C=0O karbonil, serta
terjadinya pergeseran dan perubahan intensitas puncak serapan yang
menunjukkan interaksi antara senyawa dalam ekstrak M. pruriens seperti
levodopa dengan matriks enkapsulan berbasis nanoselulosa. Persen efisiensi
enkapsulasi yang ditunjukkan NC-MPn dan NC-CS-TPP-MPn masing-masing
sebesar 39,60 % dan 42,39 %.

3) Kondisi optimum proses nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens baik
menggunakan matriks nanopati maupun nanopati-maltodekstrin diperoleh
melalui metode ultrasonikasi pada amplitudo sebesar 62 % selama satu jam dan
pada perbandingan massa matriks enkapsulan dan ekstrak M.pruriens 3:1.

4) Karakteristik produk nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens berbasis nanopati
baik NS-MPn dan NS-MD-MPn memiliki morfologi permukaan non-spherical,
berbentuk sferis atau bulat, dan memiliki ukuran sebesar 234,98 nm (NS-MPn)

dan 90,85 nm (NS-MD-MPn). Produk nanoenkapsulasi menunjukkan puncak
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serapan baru yang mengindikasikan terdapatnya ikatan C=C aromatis, dan C=0O
karbonil, serta terjadinya pergeseran dan perubahan intensitas puncak serapan
yang menunjukkan interaksi antara senyawa dalam ekstrak M. pruriens seperti
levodopa dengan matriks enkapsulan berbasis nanopati. Persen efisiensi
enkapsulasi yang ditunjukkan NC-MPn dan NC-CS-TPP-MPn masing-masing
sebesar 21,35 % dan 30,02 %.

5) Keempat produk nanoenkapsulasi ekstrak M. pruriens (NC-MPn, NC-CS-TPP-
MPn, NS-MPn, dan NS-MD-MPn) menunjukkan aktivitas penurunan katalepsi
secara signifikan. Aktivitas penurunan katalepsi yang ditunjukkan produk
nanoenkapsulasi lebih besar dibandingkan dengan aktivitas penurunan

katalepsi yang ditunjukkan ekstrak M. pruriens.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa hal yang dapat

disarankan untuk penelitian selanjutnya, meliputi:

1) Perlu dilakukan optimasi lebih lanjut untuk proses nanoenkapsulasi, seperti
penambahan variabel suhu, waktu, dan kondisi nanoenkapsulasi lainnya.

2) Perlu dilakukan pengujian lanjutan seperti persentase pemuatan obat atau drug
loading dan uji pelepasan obat atau drug release.

3) Perlu dilakukan karakterisasi lain seperti XRD dan TG-DTA untuk mengetahui
sifat lain seperti kristalinitas dan degradari termal dari produk nanoenkapsulasi
M. pruriens berbasis nanoselulosa dan nanopati.

4) Perlu dilakukan uji toksisitas akut dan pengujian secara in vitro lain untuk
mengetahui potensi lebih lanjut dan mengantarkan produk nanoenkapsulasi
ekstrak M. pruriens berbasis nanoselulosa dan nanopati menjadi obat herbal

terstandar sebagai obat anti—Parkinson.
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